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Abstrak

Otonomi daerah tidak hanya menuntut desentralisasi kekuasaan tetapi juga berimplikasi
pada desentralisasi keuangan pada daerah tingkat dua. Harapan masyarakat yang
begitu besar dengan adanya desentralisasi keuangan justru saat-ini menjadi serangan
balik bagi masyarakat. Tujuan pene_k'.tian adalahuntuk melihat dampak otonomi daerah
menurut penilaian masyarakatiberkaitan dengan yanaﬁ'&_d,an program.yang ditawarkan
pemerintah Kota Bengkulus, Metod analisis _adalah.pendekatan sdeskriptip dengan
mengkombinasikan data stati'ﬁg-ik dan penilaian masyarakat“di Ko engkulu. Hasil
penelitian menggamb n bahwa desentralisasi keuangan masyarakat menilai di kota
Bengkulu kinerja Zgy__ﬁman' terutama dalam arti luas seperti; fasilitas, _lik, jalc'uq‘=

Jembatan, sarana-prasarana yang lainnya tidak lebih baik sebelum adamya otonomi®

daerah. Belanja Daerah yang dialokasikan cenderung tidak berfihak pad'a!.rﬁ'rogram yang
bersentuhan langsung dengan kebutuhan masyarakat. Belanja daerah banyak digunakan
untuk hal-hal.yang tidak produktif. Sebesar 60% sampai 70% dari Anggaran P _Ildc'ipatan
Belanja Daerah digunakan membiayai gaji pegawai.
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PENDAHULUAN

Diawali adanya krisis ekonomi pada
tahun 1997 yang juga sekaligus
tumbangnya kekuasaan ORDE BARU
lebih dari 30 tahun yang menuntut adanya
otonomi daerah (OTDA) secara luas.
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OTDA tidak hanya menuntut
desentralisasi kekuasaan juga
berimplikasi pada desentralisasi keuangan
pada daerah tingkat dua. Paling tidak ada
dua alasan yang selama ini dirasakan oleh
masyarakat. Pertama, intervensi
masyarakat di  masa lalu telah
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